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Abstrak 
  Alquran mengajarkan kita untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui perjalanan 

spiritual yaitu suluk. Penelitian ini membahas tentang tradisi suluk tarekat Naqsabandiyah 

Dayah Hidayatullah Subulussalam dalam perspektif Alquran surah Almaidah/5: 35, dengan 

tujuan mengetahui apa saja praktik yang dilakukan selama suluk dan bagaimana perspektif 

Alquran surah Almaidah/5: 35 terhadap praktik suluk tersebut untuk mendekatkan diri 

kepada Allah agar menambah kecintaan kepada Allah SWT.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat lapangan (Field Reserch) dan kepustakaan (Library 

Reserch), dengan mengumpulkan data melalui wawancara, dokumentasi dan menggunakan 

karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan suluk tarekat Naqsyabandiyah Dayah 

Hidayatullah Subulussalam. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa praktik suluk tarekat 

Naqsyabandiyah Dayah Hidayatullah Subulussalam adalah bai’at, solat, puasa, rabiṭah 

mursyid, tawajjuh, zikir dan khatam. Praktik ini sudah sesuai dengan konsep mendekatkan 

diri kepada Allah dalam Alquran surah Almaidah/5: 35, yaitu dengan mencari jalan menuju 

Allah, mematuhi perintah dan menjauhi larangan Allah SWT.  

Kata Kunci: Suluk, Dayah Hidayatullah, tarekat Naqsyabandiyah. 

  

Abstract 
 This study examines the suluk tradition of the Naqsabandiyah order at Dayah 

Hidayatullah Subulussalam from the perspective of Quranic verse Al-Maidah (5:35). The 

research aims to identify practices performed during suluk and analyze their alignment with 

Quranic teachings. Using qualitative field and library research methods, data was collected 

through interviews, documentation, and relevant scholarly works. Findings indicate that 

Naqsabandiyah suluk practices include bai'at (pledge), prayer, fasting, spiritual connection 

(rabiṭah mursyid), focus (tawajjuh), remembrance (zikir), and khatam (completion). These 

practices align with Quranic principles for approaching Allah (Al-Maidah 5:35), emphasizing 

obedience, devotion, and seeking divine guidance. 

 
Keywords: Suluk, Dayah Hidayatullah, Naqsyabandiya Order.    

 

 
 

PENDAHULUAN  
 Dalam diri manusia tentu saja mempunyai sifat marah, sombong, berdusta, iri, riya dan 

lain sebagainya. Sifat ini merupakan sebuah sifat yang berasal dari hati yang berpenyakit 

karena jauhnya dengan Allah SWT. Selain itu, timbulnya keresahan, kegelisahan, kehampaan 

jiwa, frustasi, stress, dan depresi juga disebabkan karena jauhnya dengan Allah SWT. 

Penyebab seseorang melakukan perbuatan maksiat ataupun dosa besar lainnya juga karena hati 

nya jauh dengan sang pencipta. Hal yang dapat dilakukan untuk menghilangkan penyakit hati 
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itu dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT.1 Fitrah manusia diciptakan oleh Allah untuk 

mengabdi dan mendekatkan diri kepadanya. Tetapi, berbagai faktor dan masalah membuat 

manusia tersebut kebingungan dalam beribadah. Beberapa orang terpengaruh oleh pengetahuan 

yang terbatas tentang agama Islam. Sementara yang lain, terganggu oleh pengaruh lingkungan. 

Dalam hal ini, para Sufi telah merumuskan teori teori tentang jalan menuju Allah. Yakni 

menuju ke suatu tahap ma'rifah (mengenal Allah dengan hati). Untuk menuju ke suatu tahap 

ma'rifah (mengenal Allah dengan hati). Untuk mencapai tahap ma’rifah ini dengan 

menggunakan ilmu tasawuf yang kemudian memunculkan tarekat. 

 Arti mendasar dari tarekat adalah jalan yang lurus. Tarekat juga merupakan sebuah 

jalan dan metode yang diajarkan para Sufi untuk beribadah. Kemudian Para murid mengikuti 

metode untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam tarekat, melalui ibadah suluk untuk 

mengabdikan diri kepada Allah. Suluk adalah sebuah perjalanan spiritual atau perjalanan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tarekat dan suluk adalah kegiatan yang sama sama 

mempunyai tujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Hanya saja, tarekat bersifat 

konseptual sedangkan suluk berbentuk teknis operasional.2 Suluk dalam tarekat 

Naqsyabandiyah memiliki peran penting dalam kehidupan spiritual jamaah. Di Indonesia, 

khususnya di Dayah Hidayatullah Subulussalam. Dengan mengasingkan diri ke suatu tempat 

persulukan, dan menjauhkan diri dari urusan duniawi di bawah bimbingan seorang mursyid 

dengan amalan yang telah di ajarkan oleh para Sufi.3 Suluk ini dilakukan selama 10, 30, atau 

bahkan ada yang 40 hari sesuai dengan ketetapan yang berlaku di masing masing tempat 

dilaksanakan ibadah suluk. Selama dilaksanakan ibadah suluk jamaah akan melaksanakan dan 

menjalankan berbagai amalan dengan tujuan mensucikan diri serta hati dan mendekatkan diri 

kepada Allah.  

 Dalam mengamalkan serta menjalankan ibadah suluk, jamaah yang akan menjalankan 

tradisi yang ada di dalam suluk sesuai dengan apa yang telah ajarkan oleh mursyid. Tetapi, 

dalam menjalankan dan melaksanakan tradisi tersebut, memerlukan penyesuaian dengan ajaran 

dan perintah yang terdapat di dalam Alquran. Mengenai amalan yang telah dilakukan para 

jamaah apakah sudah sesuai dengan apa yang telah diperintahkan didalam Alquran. Berbagai 

tradisi yang dilakukan dalam proses suluk memiliki makna yang mendalam dan berfungsi 

 
1 Asep Achmad Hidayat, “Mata air bening ketenangan jiwa (pintu masuk ketentraman & kemuliaan hidup)”, 

(Bandung Marja, 2009), 5. 
2 Samsul Munir Amin, “Ilmu Tasawuf”, (Jakarta; remaja rosdakarya, 2005), 294 
3 Ismail Nawawi, “Tarekat Qadryah wa Naqsyabandiyah Sebuah Tinjauan Ilmiyah dan Amaliyah”, (Surabaya: Karya 

Agung, 2008), 44.  
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untuk memperkuat iman dan membuat kita lebih dekat dan mengenal Allah SWT.Terdapat 

kebutuhan untuk mendalami lebih lanjut bagaimana tradisi ini dijalankan oleh para jamaah dan 

bagaimana hal tersebut dapat dihubungkan dengan perspektif Alquran. Karena, Alquran 

merupakan pedoman utama dalam ajaran Islam. Tradisi suluk dalam perspektif Alquran sangat 

penting untuk dipahami agar amalan yang dilakukan sejalan dengan ajaran Islam yang 

bersumber dari kitab suci. Dengan demikian, memahami tradisi suluk dalam tarekat 

Naqsyabandiyah tidak hanya berfungsi untuk mendalami praktik, tetapi juga untuk melihat 

bagaimana praktik tersebut berlandaskan pada ajaran Alquran. Hal ini sesuai dengan tuntutan 

di dalam Alquran untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam surah Almaidah/5 : 35. 

ا َ ا ي ٰۤ نوُاَ الَّذِيْنَ  يُّه  م  اَ اٰللّ َ اتَّقوُاَ ا  اَ و  سِيْل ةَ  اِل يْهَِ بْت غوُْٰۤ اهِدُوْاَ الْو  ج  تفُْلِحُوْنَ  ل ع لَّـكُمَْ س بيِْلِهَ  فيَِْ و   

 Artinya:”Hai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan carilah  jalan untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya dan berjihadlah (berjuanglah) di  jalan-Nya, agar kamu 

mendapat keberuntungan." 

  Dari penjelasan di atas, penulis akan meneliti tradisi dan praktik apa saja yang 

dilakukan jamaah suluk tarekat Naqsyabandiyah Dayah Hidayatullah Subulussalam dalam 

mendekatkan diri kepada Allah, dan bagaimana praktik tersebut dilakukan beserta tujuan 

praktik tersebut dilakukan. Dalam penelitian ini juga penulis akan meneliti tentang bagaimana 

praktik suluk yang dilakukan dalam perspektif Alquran surah Almaidah/5: 35. 

 

METODE 

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dan lapangan (Field 

Reserch) dengan jenis Penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

ini dengan melakukan wawancara, mencari sumber menggunakan buku, jurnal, artikel dan lain 

sebagainya, dan melakukan dokumentasi untuk memperkuat data dan informasi yang berkaitan 

denga suluk tarekat Naqsyabandiyah Dayah Hidayatullah Subulussalam.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu pertama, sumber 

data primer atau informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan 

wawancara yang berhubungan dengan tradisi suluk tarekat Naqsyabandiyah Dayah 

Hidayatullah Subulussalam dengan narasumber sekretariat Dayah Hidayatullah Subulussalam. 

Kedua, sumber data sekunder yaitu sumber data yang berasal dari data yang sudah ada yang 

berfungsi sebagai data pelengkap untuk melengkapi informasi yang diperlukan terhadap data 
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primer, yaitu bersumber dari buku, sumber online, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan 

pokok pembahasan pada penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Suluk dan Dasar Ajarannya 

 Kata suluk berasal dari kata “Salaka “yang mengandung makna memasuki, melalui, 

dan bertindak. Dalam konteks ini, suluk merujuk pada metode perjalanan spiritual yang 

melibatkan pengalaman berbagai keadaan dan posisi di bawah arahan mursyid. Dalam 

menjalankan ibadah suluk, kita membutuhkan ketekunan serta kesabaran yang cukup serius.4 

Suluk juga dapat diartikan kelakuan, sehingga suluk berarti kelakuan baik. Secara garis besar, 

suluk dimaknai sebuah kegiatan atau jalan untuk menuju kedekatan dengan sang pencipta yakni 

dekat dengan Allah SWT dengan berzikir sebanyak banyaknya menyebut nama Allah sebanyak 

banyaknya dan selalu dalam keadaan mengingat Allah untuk mencapai hubungan lebih dekat 

dengan Allah SWT. Suluk hampir sama dengan tarekat dengan satu tujuan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.5 Suluk juga dapat diartikan sebagai kegiatan berkhalwat dengan Allah. 

yang artinya berada dalam tempat yang sunyi dan sepi dalam artian mengasingkan diri dari 

urusan duniawi untuk fokus pada urusan akhirat agar dapat lebih khusyuk dan mencapai 

kesempurnaan dalam menjalankan ibadah suluk.6 Selama menjalani khalwat, jamaah 

diharapkan untuk meluruskan niatnya berniat ikhlas dan terlebih dahulu meminta izin kepada 

mursyid untuk memasuki suluk melalui pintu pembai’atan. Karena bai’at adalah pintu uitama 

memasuki gerbang untuk menjalankan ibadah suluk. Setelah memasuki ibadah suluk, jamaah 

akan menghabiskan waktunya dengan berzikir dan tidak diperbolehkan untuk berbicara kecuali 

dengan guru atau dengan sesama jamaah suluk tetapi pembicaraannya dibatasi yaitu hanya 

dipebolehkan berbicara mengenai kerohanian saja 

 Dasar ajaran suluk adalah untuk mencapai kema’rifatan, yaitu pengetahuan langsung 

tentang Allah SWT. Ma'rifat merupakan pengetahuan mendalam tentang sesuatu meliputi zat 

sifatnya.  Dalam hal ini, memahami Allah merupakan puncak pengetahuan yang cukup rumit 

untuk mengetahui keesaan-Nya sebagai pencipta segalanya. Meskipun demikian, Allah 

mewajibkan seluruh makhluk untuk mengenal-Nya. Kewajiban ini berlaku umum tanpa 

terkecuali manusia, jin, malaikat, setan, bahkan binatang. Semua memiliki tanggung jawab 

 
4 Sy. Dt. Parpatih,” Suluk dan kesehatan mental”, (Padang: Hayfa press, 2011), 6. 

 
6 Martin Van Bruinnessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), 88. 
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untuk memahami zat, Asma, dan sifat Allah. Setiap makhluk dengan kapasitas dan 

kemampuannya masing-masing memiliki cara untuk memahami penciptanya. Manusia dengan 

akal memiliki potensi pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan makhluk lain. Jin 

dengan kemampuannya yang berbeda memiliki cara pandang tersendiri. Malaikat dengan 

kesuciannya memahami Allah melalui kedekatan dan pengabdian. Binatang dengan nalurinya 

memahami Allah melalui keteraturan alam dan kebutuhannya.7 Selain untuk mencapai 

kema’rifatan, dasar ajaran suluk juga memiliki dasar yang sangat mendalam dalam spiritual 

yaitu untuk mensucikan diri dari hawa nafsu dan dosa yang bersarang pada setiap lubuk hati 

manusia. Sebab, nafsu merupakan musuh yang datang dari dalam diri sendiri. Karena faktor 

utama manusia melakukan kejahatan dan dosa adalah dengan dorongan hawa nafsu. Karena 

nafsu sangat memusuhi manusia.8 Kemudian untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah merupakan aspek yang sangat mendasar dalam Islam.  Keimanan ini mencakup 

kepercayaan kepada Allah bahwa hanya kepada Allah lah yang hanya berhak kita sembah.9 

Dan memperoleh ketenangan jiwa dan kebahagiaan batin islam telah memberika solusi untuk 

memperoleh sebuah ketenangan jiwa dan mencapai kebahagiaan batin. Dalam Islam telah 

memerintahkan untuk berzikir agar dapat mengusir rasa kegelisahan dalam jiwa untuk 

memperoleh kebahagiaan batin dan ketenangan jiwa. Karena dengan berzikir dapat 

menimbulkan sifat optimis dan percaya diri sehingga rasa kegelisahan dalam jiwa menjadi 

ketenangan.10 

a. Macam-macam Suluk 

 Di Indonesia terdapat beberapa suluk yang berkembang dalam tarekat. Macam macam 

suluk ini biasanya terkait dengan ajaran tarekat yang dianut oleh masing masing pengikut. 

Adapun beberapa macam suluk sebagai berikut: 

 Suluk dalam Tarekat Naqsyabandiyah. Suluk dalam tarekat ini didirikan oleh Syekh 

Bahauddin Naqsyabandi di Bukhara Asia Tengah. kemudian meluas ke Turki, Suriyah, 

Afganista dan India.11 Pendiri tarekat ini adalah seorang pemuka tasawuf yang sangat terkenal. 

Yang senantiasa berzikir mengingat Allah dengan berkepanjangan. sehingga lafaz Allah terukir 

melekat di dalam hatinya.12 Suluk dalam tarekat Naqsyabandiyah terkenal dengan metode 

 
7 Ibnu A.A, Seluk beluk dzikrullah (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2018), 109. 
8 Mustafa Sahuri, Manajemen nafsu menurut Al Ghajali (Skripsi: Uin Ar raniry, 2017), 3. 
9 Rizki Amelia,” Pendidikan keimanan dan ketakwaan bagi anak anak”, Jurnal penelitian social agama, vol.6 No.2, 

2021, 139. 
10 Burhanuddin,” Zikir dan ketenangan jiwa (solusi Islam mengatasi kegelisahan dan kegalauan jiwa)”, jurnal media 

intelektual muslim dan bimbingan rohani, vol.6 No.1, 2020, 15. 

 11 Sri, Mulyati,” Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia”, (Jakarta: Kencana, 2011), 91. 
12 Sri, Mulyati, Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, 89. 
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zikirnya yang disebut "zikir khafi" atau zikir tersembunyi. Suluk dalam tarekat ini mempunyai 

pengaruh besar terhadap masyarakat muslim di wilayah yang berbeda beda. Suluk dalam 

tarekat ini sangat ketat mengikuti syariat dan mempunyai fokus yang kuat dan keseriusan dalam 

menjalankan ibadah yang menyebabkan ajaran ini sangat keras penolakan terhadap musik dan 

lebih menyukai berzikir didalam hati13. Titik berat amalan suluk dalam tarekat Naqsyabandiyah 

adalah zikir yang berulang-ulang dengan menyebut nama Allah atau menyebut “Lā ilāha 

illallāh” (tidak ada tuhan selain Allah). Tujuan dari zikir ini adalah untuk mengetahui bahwa 

Allah SWT ada. Zikir ini adalah mengingat kepada Allah yang baik dan selalu mengingat 

Allah. Oleh karena itu, zikir ini dapat menentramkan kan hati manusia dan selalu mengingat 

Allah. Untuk mendapatkan kesadaran akan adanya Allah SWT. zikir didefinisikan sebagai 

mengingat Allah. Banyak orang yang masih menganggap remeh zikir atau mengingat Allah. 

Mereka menganggap duduk diam dan menyebut nama Allah sebagai sesuatu yang sia-sia dan 

membuang-buang waktu. Hal ini terjadi karena sebagian besar manusia hanya fokus pada 

kehidupan dunia. Mereka merencanakan kehidupan mereka hanya sampai tua. Banyak 

penganut tarekat Naqsyabandiyah lebih sering melakukan zikir secara individu. Namun, 

mereka tetap tinggal di dekat Syekh cenderung dan berpartisipasi secara teratur dalam 

pertemuan di mana zikir berjamaah. 

 Suluk dalam tarekat Tijaniyah. Suluk dalam tarekat Tijaniyah didirikan oleh Syekh 

Ahmad al-Tijani berasal dari Algeria, Moroko yang bernama lengkap Abu al- Abbas Ahmad 

bin Muhammad Abi Amr ibn Mukhtar. Lahir pada tahun 1150 H (1737-8 M) di desa ‘Ain 

Madhi yang terletak di Gurun Sahara bagian timur sebelah selatan al- Jazair.14 Suluk dalam 

tarekat ini dikenal dengan bacaan salawat dalam wirid yang kurang mendapat penekanan. 

Membaca salawat berfungsi untuk mendapatkan barkah dan perantara supaya bacaan istigfar 

dan segala ketentuannya diterima oleh Allah SWT. Ahmad al-Tijani mengatakan bahwa 

perantara yang utama untuk bisa sampai kepada Allah adalah nabi Muhammad SAW. untuk 

dekat dengan Nabi Muhammad SAW. adalah melalui bacaan salawat. Keyakinan ini 

didasarkan atas perkataan sahabat Umar Ibnu al-Khattab yang menyatakan” Doa seorang 

hamba ditangguhkan antara langit dan bumi, sampai dibacakan salawat kepada Nabi 

Muhammad saw.”15 

 
13 Masduki Dan Jefri,” Strategi Tarekat Naqsyabandiyah Dalam Pengembangkan Dakwah Didesa Rantau Panjang 

Kiri Kec.Kubu Babussalam Bab.Rokan Hilir”, Jurnal Idoratuna, Vol.1, No.1,2018, 60. 

 14 Syekh Fadlullah Haeri,” Belajar Mudah Tasawuf, terj. oleh Muhamad Hasyim Assegaf”, (Jakarta: PT Lentera 

Basritama, 1994), 29. 
 15 Noor’ainah,” Ajaran Tasawuf Tarekat Tijaniyah”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol.10, No.1, 2011, 91. 
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 Suluk dalam tarekat Syattariah. Suluk dalam tarekat Syattariah ini didirikan oleh 

Syekh Abdullah Asy syattar, pada abad ke 15 di India.yang kemudian di perluas ajarannya 

sehingga sampai ke tanah Jawa. Suluk dalam tarekat ini melazimkan zikir martabat tujuh. Yaitu 

zikir yang disesuaikan dengan tujuh macam nafsu pada manusia. Ketujuh macam zikir itu 

berguna untuk mengatur nafsu yang ada di dalam diri manusia, sehingga dapat meninggalkan 

nafsu yang buruk menjadi nafsu yang baik. Ajaran ini berperan aktif dalam pengembangan 

pesantren di Cirebon tepatnya daerah Buntet. Unsur dalam suluk ini neosufistik menjadi sebab 

mudahnya diterima di kalangan masyarakat sehingga mudah terkenal dan membuat sinergi 

dengan berbagai kebudayaan. Adapun ajaran suluk dalam tarekat Syattariah ini dikenal dengan 

tradisi kliwon. Tradisi ini merupakan tradisi yang dilakukan sebulan sekali setiap malam jumat 

kliwon dengan membaca Manaqib bersama Syekh Abdul Qadir Jailani. Kemudian ajaran ini 

juga dikenal dengan tradisi mudulan yang dilaksanakan dengan membaca Barzanji. Tradisi ini 

bersifat tahunan dan di lakukan dengan besar besaran. Yang terkahir haul yang dilakukan juga 

setiap setahun sekali. Yang diadakan dengan dihadiri sejumlah santri, kiyai dan khalayak 

umum.16 

 Suluk dalam tarekat Rifa’iyyah. Suluk dalam tarekat ini pertama kali muncul dan 

berkembang luas di wilayah Irak bagian selatan, didirikan oleh Abul Abbas Ahmad bin Ali al-

Rifa'i. Beliau lahir di Qaryah Hasan, dekat Basrah pada tahun 500 H/1106 M. Ajaran suluk 

dalam tarekat ini adalah mengatur kehidupan manusia dalam memperlakukan dirinya 

dihadapan Allah. Ajaran ini masih berbasis ajaran islam sehingga bentuk peribadatannya sesuai 

dengan ajaran Islam. Untuk ibadah tambahan dalam ajaran ini berupa ibadah mandubah yang 

mengacu pada hadis serta qaul ulama sebelumnya. Ajaran suluk dalam tarekat ini memadukan 

antara konsentrasi hubungan manusia dengan Tuhan, dibarengi dengan alunan musik khas, 

zikir, dan seni debus. Oleh sebab itu, beberapa kalangan memandang bahwa ajaran suluk dalam 

tarekat ini terinspirasi oleh peristiwa pembunuhan Imam Husain bin Ali di Karbala. Tidak 

heran jika zikir mereka menggunakan cara-cara mengiris serta menusuk bagian-bagian tubuh. 

Dengan harapan menunjukan rasa iba kepada cucu Rasulullah SAW.17dalam hal ini banyak 

yang mengklaim bahwa ajaran suluk dalam tarekat berbau mazhab Syi’ah. 

 Suluk dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Suluk dalam tarekat ini didirikan oleh 

Syekh Muhammad Al Samman di Madinah, dan dibawa ke Indonesia untuk dikenalkan oleh 

 
 16 Merita Dian Erina,” Sejarah Dan Ajaran Tarekat Syattariyah Di Cirebon”, Jurnal Riset Agama, Vol. 2 No.1, 

2022, 129. 
 17 Dadang,” Zikir tarekat al rifaiyyah”, (bandung: gunung jati publishing, 2021),143. 
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muridnya Abdul Samad Al Palembany melalui tulisan dalam Bahasa melayu. Tradisi suluk 

dalam tarekat ini mencakup Syariah, hakikat bai’at, zikir dan faham wujud, salat zuhur di hari 

jumat, dan mahabbah. Dalam ajaran ini, tidak terbatas masalah fiqih atau hokum, tetapi 

mencakup aqidah dan akhlak. Syariat dalam ajaran ini mencakup keimanan, tauhid, syukur, 

cinta, sabar, ibadah, zikir, jihad, taqwa, dan ihsan. Suluk dalam tarekat ini mempunyai tiga 

tingkat zikir, yaitu zikir khalwat salik adalah zikir bagi anggota yang baru masuk tarekat. Zikir 

khalwat arif yang dinamai juga khalwat mutlak, yaitu zikir dalam hati saja. Zikir khalwat 

muhaqqiq yaitu zikir billāh (dengan pertolongan Allah) zikir ini dilakukan hanya satu orang 

dalam satu masa, dan diberikan khusus kepada orang yang sudah sampai puncak tertinggi 

dalam tasawuf. Ajaran zikir ini tidak diketemukan dalam karya tulis khalifah tarekat 

Khalwatiyah Samman. Namun mereka juga mengenal zikir yang dinamai khalwat alarif yaitu 

khalwat yang boleh dilakukan dalam hati saja, dan boleh berkhalwat meskipun dalam 

keramaian.18 

 Suluk dalam tarekat Qadriyah. Suluk dalam tarekat ini didirikan oleh Syekh Abd. 

Qadir al-Jailani dilahirkan pada tahun 470 H (1077 M) di Jilan (wilayah Iraq sekarang), dan 

wafatnya di Baghdad pada tahun 561 H (1166 M). Beliau adalah seorang Sufi besar yang ke 

aliman dan ke pribadiannya sangat banyak mendapat pujian dari seorang Sufi dan para ulama 

setelahnya. Suluk dalam tarekat ini berkembang pesat sampai ke berbagai daerah kekuasaan 

Islam di luar Baghdad. Suluk dalam tarekat Qadiriyah sampai dengan sekarang ini merupakan 

ajaran tarekat besar di dunia Islam, dengan berjuta-juta pengikutnya. Mereka tersebar di 

berbagai penjuru dunia, seperti Yaman, Mesir, India, Turki, Syiria, dan Afrika. Ada 29 jenis 

tarekat baru yang merupakan modifikasi baru dari tarekat Qadiriyah (Qadiri Group’s). Ini 

terjadi karena ajaran suluk dalam tarekat Qadiriyah ada kebebasan bagi para murid yang telah 

mencapai tingkat mursyid, untuk tidak tarekat dengan metode yang diberikan oleh mursyidnya 

dan bisa membuat metode riyadat tersendiri.  Kedua puluh sembilan jenis ajaran tarekat 

tersebut menyebar ke berbagai belahan dunia Islam.19 

b. Metode Suluk  

 Metode suluk adalah ajaran tasawuf yang ditempuh untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Metode suluk mencakup kegiatan rutin yang dilakukan selama menjalankan ibadah 

 
 18 Samsul Marlin,” Tarekat Khalwatiyah Samman Dan Ajarannya”, Jurnal Kajian Agama Hokum Dan Pendidikan 

Islam, Vol.1, No.2, 2019, 43. 

 19 Kharisudin Aqib, “AL HIKMAH Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah”, (Surabaya: PT. 
Bina ilmu), 47-50. 
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suluk. Dalam metode suluk jamaah akan dituntun oleh mursyid untuk dapat melewati tahapan 

tahapan metode ini.20 Adapun metode yang tedapat dalam suluk adalah: 

 Zikir. Mengingat nama Allah SWT dengan menyebut namanya secara berulang ulang, 

yaitu Allah, Allah, Allah setiap hari selama menjalankan ibadah suluk. 

 Riyādah. Latihan spiritual untuk melatih jiwa dan raga, dengan mengikuti seluruh 

kegiatan yang dilaksanakan selama menjalankan ibadah suluk untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan mensucikan jiwa. 

 Mujāhadah. Perjuangan melawan hawa nafsu dan godaan dunia, yaitu dengan 

meninggalkan segala makanan yang mengandung darah, seperti daging, telur dan lain 

sebagainya. Hal ini dilakukan untuk melatih dan mengurangi hawa nafsu selama menjalankan 

ibadah suluk. Kemudian larangan banyak berkata kata yang tidak bermanfaat, hal ini dilakukan 

agar kita jauh dari dosa ghibah. Selain itu, menjauhkan diri dari banyak makan dan tidur, karena 

hal ini adalah penyebab utama datangnya rasa malas.21 

 Murāqobah. Meditasi untuk merenungkan kebesaran Allah SWT. dengan selalu 

membayangkan bahwa Allah senantiasa melihat kita serta mengawasi kita dimanapun kita 

berada dan kapanpun itu.22 Hal ini dilakukan untuk memperoleh kekhusukan selama 

menjalankan ibadah suluk. 

2. Gambaran Umum Tempat Suluk Tarekat Naqsyabandiyah Dayah Hidayatullah 

Subulussalam 

a. Sejarah Kota Subulussalam dan Masuknya Tarekat Naqsyabandiyah   

 Sebelum berdirinya Kota Subulussalam kampung yang menjadi bakal Kota 

Subulussalam adalah Rundeng. Dijelaskan berdasarkan letak geografisnya, Rundeng berada 

tepat di pinggir sungai yang mereka menyebutnya sungai soraya yang sangat rentan terkena 

banjir. Awalnya Subulussalam termasuk daerah yang berasal dari Kabupaten Aceh Singkil 

yang lahir dengan UU No 14 tahun 1999 sebagai kabupaten pemekaran dari Kabupaten Aceh 

Selatan. Dengan jarak 8 tahun baru mekarlah Kota Subulussalam di tahun 2007 berdasarkan 

UU No 8 tahun 2007 pada tanggal 2 Januari 2007.23 Hal ini di karenakan banyaknya jumlah 

 
 20 Yusuf E.D,” Metode Suluk Dalam Atlas Walisongo Karya Agus Sunyoto Dan Relevansinya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021), 24. 
 21 M.Arifin,” Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner”, 

(Jakarta: Bumi Aksara,1991), 153. 
 22 Yusuf E.D,” Metode Suluk Dalam Atlas Walisongo Karya Agus Sunyoto Dan Relevansinya Dengan Tujuan 

Pendidikan Islam”, 26. 
23 Pulung Sumatri,” Sejarah Kota Subulussalam “, Jurnal Pendidikan Sejarah, Vo l.4, No.1,2019, 142-143. 
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penduduk, luas wilayah yang memadai, pertanian atau perkebunan yang merupakan potenai 

utama penunjang kebutuhan masyarakat Kota Subulussalam sehingga kemungkinan menjadi 

sebuah kota.  

 Nama Subulussalam diambil dari bahasa Arab yang memiliki arti “jalan menuju 

kesejahteraan atau kedamaian”. Pemberian nama Subulussalam ini memiliki makna ibadah, 

bertujuan bahwa kota ini akan menjadi kota ibadah. Pemberian nama “Subulussalam” ini dibuat 

pada 14 September 1962. Nama kota diberikan oleh ulama kharismatik sekaligus Gubernur 

Aceh yang pada waktu itu Alm. Prof. Ali Hasyim pada saat berkunjung ke daerah Kota 

Subulussalam.24 Ditetapkannya hari jadi Subulussalam resmi dibuat pada tanggal 14 september 

1962 yang ditanda tangani langsung oleh Gubernur Aceh Prof. Ali Hasyim yang dibuat dengan 

tulis tangan pada kertas berlogo ‘Pancacita’ dan dibubuhi setempel resmi. Qanun nomor 17 

tahun 2010 tertanggaal 20 desember 2010 atau 14 Muharram 1431 H.25 ditanda tangani oleh 

wali Kota Subulussalam Merah Sakti SH. Qonun nomor 17 tahun 2010 ini hasil seminar ikatan 

cendikiawan muslim Indonesia (ICMI) orda Subulussalam atau 3 tahun setelah dimekarkan 

dari kabupaten induk Aceh Singkil tepatnya 2 januari 2007. Keputusan ini dicapai setelah 

menerima masukan dan saran dari tokoh masyarakat setempat.  

 Alja lraln ta lrekalt Na lqsya lba lndiyalh ya lng muncul di Kotal Subulussa lla lm deka lt dalri ha llnya l 

dengaln pembicalra laln Tgk H. Ba lha luddin Talwa lr di Ta lna lh Mera lh di Ka lbupa lten Alceh Singkil. 

Alja lraln ta lrekalt Na lqsya lba lndiyalh ya lng dipimpin oleh Albuya l a ldalla lh sa llalh sa ltu da lri murid-

muridnyal dalri Tgk H. Balha luddin Talwa lr. Pimpinaln Albuyal da llalm talrekalt ini menciptalka ln nilali-

nilali yalng mencerminkaln ora lng-oralng ya lng beralda lp yalng bertalnggung jalwa lb untuk melalkukaln 

a lpal ya lng diperintalhka ln Alllalh SWT. Alga lr malnusia l da lpalt membentengi dirinya l denga ln benalr 

di jallaln Allla lh daln da lpalt mempelaljalri a lgalmal denga ln balik daln bena lr.  

b. Tempalt Suluk Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh Dalyalh Hidalyaltullalh Subulussallalm 

 Alja lraln suluk da lla lm talrekalt ya lng dipimpin oleh A lbuya l merupalkaln a lja lraln ya lng telalh a lda l 

sejalk zalma ln Na lbi Muhalmmald SAlW. ya lng salmpa li sekalralng ma lsih balnya lk yalng 

mengalmallka lnnyal yalng bermalnfa lalt balgi malnusia l dengaln bertujualn untuk mendeka ltkaln diri 

 
24 Doostry Amisha,’’Sejarah Kota Subulussalam: Asal Usul, Julukan, Fakta, Budaya Dan Suku”, Detik Sumut,12 

Juni 2024, Https://Www.Detik.Com/Sumut/Wisata/D-7386967/Sejarah-Kota-Subulussalam-Asal-Usul-Julukan-Fakta-

Budaya-Dan-Suku. 
25 Khalidin,” sejarah penetapan subulussalam, surat mantan gubernur aceh ali hasyim dan qonun nomor 17 tahun 

2010”, serambi news, 14 september 2023, https://aceh.tribunnews.com/2023/09/14/sejarah-penetapan-subulussalam-surat-

mantan-gubernur-aceh-ali-hasyimi-dan-qanun-nomor-17-tahun-2010 
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kepalda l Alllalh. Albuya l H. Qa lha lruddin Kombih membukal wa lktu dilalksa lna lka lnnyal suluk ini sa ltu 

talhun dua l ka lli ya litu palda l pertengalha ln ta lhun da ln dibulaln Ra lma ldhaln sela lmal 10 ha lri la lmalnya l. 

Albuya l membukal persulukaln ini secalra l terbuka l untuk umum, sehinggal malsya lra lkalt da lri desal ke 

desa l ralmali yalng ingin mengikuti kegialta ln suluk ini. Tempat suluk ini terletak di Dalya lh 

Hida lyaltullalh Subulussa lla lm ini terletalk di pusa lt Kotal Subulussa lla lm Kecalma ltaln Simpa lng Kiri. 

Tempalt suluk ini beraldal di da llalm sebua lh pondok pesa lntren yalng telalh didirikaln oleh Albuya l 

H. Qa lha lruddin Kombih S. A lg M.Alg. Ditalhun 2002 Albuya l mulali mencalri loka lsi untuk 

mendirikaln pondok pesa lntren tersebut da ln dengaln izin daln ra lhmalt dalri Alllalh SWT telalh 

menggeralkkaln ha lti sa llalh sa ltu wa lrga l Kota l Subulussa lla lm ikhlals untuk mewa lqofka ln sebidalng 

talna lh seluals 11.400 M² ya lng terletalk di jalla ln Halmzalh Fa lnsuri Subulussa llalm. Setelalh alkta l ikralr 

wa lqof yalng dikelualrka ln oleh kalntor urusa ln alga lmal palda l talnggall 30 september 2002, 

dibentuklalh pa lnitial pembalnguna ln pesalntren yalng telalh diberi nalmal “Hidalya ltullalh”. Di talhun 

2003 Albuya l memberikaln usula ln kepalda l Bupa lti Alceh Singkil mengenali RKB untuk pesa lntren 

tersebut daln diterimal dengaln balik oleh Bupa lti Alceh Singkil daln telalh disa lhka ln oleh DPRD 

sejumlalh Rp.225.000.000. Di talhun 2003 palda l talnggall 17 malret telalh diresmikaln peletalka ln 

ba ltu pertalma l oleh ketual tim penggeralk (PKK).26 

 Dipesa lntren inilalh Albuya l membukal tempalt persulukaln setia lp Sa ltu talhun 2 ka lli ya litu di 

bulaln Ra lmaldha ln daln bulaln ya lng disesualika ln dengaln halri libur salntrinyal. Persulukaln ini dibuka l 

dipusa lt Kotal Subulussa llalm altals permintala ln malsya lralka lt setempalt yalng bersifalt untuk umum 

da ln dibukal untuk seluruh ma lsya lra lka lt Kota l Subulussa lla lm da ln diwa ljibkaln untuk seluruh sa lntri 

a lkhir yalng alka ln menjaldi allumni pondok pesa lntren tersebut. Belialu mewa ljibkaln kepa ldal sa lntri 

a lkhirnyal untuk memberi palga lr da llalm diri dalla lm balthin kepalda l allumni sa lntrinya l untuk 

menyucikaln jiwa l daln roha lni disetialp sa lntrinyal. Sa la lt ini, jalmala lh suluk ya lng didirikaln oleh 

Albuya l mencalpali 150 ja lmala lh ba lhka ln mencalpa lin 200 Ja lma lalh ya lng terdiri dalri lalki lalki da ln 

perempualn.27  

c. Biogralfi Ulalmal Pembalwal Aljalraln Suluk Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh Dalyalh 

Hidalyaltullalh Subulussallalm 

 Na lmal a lsli belialu Qa lhalruddin Kombih.Ma lsya lra lkalt kebih alkra lb memalnggil da ln 

mengenall belialu dengaln sebutaln Usta ld Kombih altalu Albuya l. Belialu la lhir disebualh desa l yalitu 

 
 26 Dayah Hidayatullah,” Biografi Dayah Hidayatullah Subulussalam”, Youtube, 16 Mei 2024, 

Https://Youtu.Be/Kxebyofir-4?Feature=Shared 
27 Ramadan,” Abu H. Qaharuddin Kombih dan perannya dalam perkembangan social keagamaan dikota 

subulussalam, 33. 
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Belukur Malkmur paldal talngga ll 03 Malret 1969. Desa l ini terletalk di Kecalmalta ln Rundeng Kotal 

Subulussa lla lm.28 Alya lh belialu bernalmal Allm. Albba ls Kombih merupalkaln sosok ora lng tual Albu 

jugal merupalka ln salla lh sa ltu pejualng di Alceh Singkil yalng seka lralng dikenall denga ln Kota l 

Subulussa lla lm melallui pemekalraln pa lda l sa la lt itu.  Balhka ln, palda l sa lalt perlalwa lna ln terhaldalp 

penjaljalh Jepa lng, Alya lh belialu jugal ikut berjalsa l membalngun jalla ln yalng menghubungka ln 

Subulussa lla lm dengaln Alceh Singkil daln sekitalrnya l. Ibu belialu berna lmal Sedek, ya lng jugal 

merupalka ln sosok yalng tala lt dallalm mengalja lrkaln a ljalraln Isla lm sehinggal belialu mendorong daln 

memalsukka ln Albu Qa lha lruddin ke pendidikaln Isla lm.29 Albu Qa lha lruddin a ldalla lh alna lk bungsu 

da lri delalpa ln bersa ludalra l, ya litu Siti Ralhmal, H. Bekha lni, M. Na lsir, Hj. Kha lsina lh, Ja lmsialh, 

Sa lkdialh, Ha lsa lna lh, da ln ya lng tera lkhir alda lla lh belialu. Pa lda l talhun 1994 Albuya l menika lh dengaln 

Umi Sa l’dialh ya lng bera lsa ll da lri Sta lbalt Meda ln. Usia l pernika lhaln belialu denga ln istrinya l 

berlalngsung 12 ta lhun, kemudialn sta ltusnya l menjaldi cerali malti   ka lrena l pa ldal sa la lt itu Umi 

Sa l’dialh mengalla lmi salkit selalmal sa ltu bulaln da ln menghembuskaln na lfals tera lkhirnya l. Da lri 

pernikalha ln belialu dengaln Umi Sal’dialh di kalrunia li 3 alna lk yalitu dual putral daln seora lng putri, 

ya litu Tgk. Malwa ldda lh Alzhalri S.H, Usta ldzalh Zalina l Qalrya lti. S. Pd.I, daln Tgk. Fa ltha lssururi. 

Seiring berjallalnnya l wa lktu, belialu menika lh kemballi dengaln Umi Alrnijalr S. Pd. Na lmun 

pernikalha lnnyal dengaln Umi Alrnijalr tidalk di kalrunia li alna lk. 

3. Traldisi Suluk Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh Dalyalh Hidalyaltullalh Subulussallalm Dallalm 

Perspektif Allquraln 

a. Pralktik Suluk Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh Dalyalh Hidalyaltullalh Subulussallalm  

 Ma lkna l suluk da llalm talrekalt Na lqsya lba lndiya lh Da lyalh Hida lya ltullalh Subulussa llalm a lda lla lh 

suluk seca lral ba lha lsa l Alra lb ya litu Sallalkal ya lng dialrtikaln ja llaln bisa l juga l dia lrtikaln menempuh. 

Kemudialn talreka lt jugal dialrtikaln seba lgali jalla ln. Na lqsya lbalndiya lh ini merupalka ln penisyba ltaln 

ya litu nisbalh kepaldal sa lla lh sa ltu mursyid ora lng yalng mempelopori yalkni Syekh Nalqsya lba lndi. 

Jika l dialrtikaln denga ln keseluruhaln, suluk ini seba lgali Walshila lh a ltalu pera lntalral ja llaln ya lng dimalna l 

tujualnnya l tidalklalh la lin daln tidalk buka ln untuk mendekaltka ln diri kepaldal Alllalh SWT, 

meningkaltkaln ra lsa l ta lqwa l ya lng diisi denga ln zikir zikir sesua li dengaln tingka lt zikir malsing 

 
 28 Dahri, “Pesantren Dan Relasi Murid di Aceh Singkil Suatu Kajian Dengan Pendekatan Jaringan Aktor”, Tesis, 

(Universitas Islam Negeri Ar Raniry, 2023), 67. 
29 Ramadan,” Abu H. Qaharuddin Kombih dan perannya dalam perkembangan social keagamaan dikota 

subulussalam”, 27. 
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malsing. Ja ldi, suluk merupalka ln aljalra ln khusus ya lng diteralpka ln palda l aljalra ln Syekh 

Na lqsya lba lndi.30  

 Pa lda l dalsa lrnya l, perintalh suluk ini alda llalh ba lgialn dalri alpa l yalng telalh di tuntut dallalm 

Allqura ln Q.S Allma lidalh/5: 35 yalng berbunyi: 

ا َ نوُا الَّذِيْنَ  يُّه ا ي ٰۤ م  ا اٰللّ َ اتَّقوُا ا  ا و  سِيْل ة َ الِ يْهَِ بْت غوُْٰۤ اهِدُوْا الْو  ج  كُمَْ س بِيْلِهَ  فيَِْ و  تفُْلِحُوْنَ  ل ع لّـَ  

A lrtinyal:”Hali oralng-oralng yalng berimaln! bertalkwallalh kepaldal A lllalh daln calrilalh jallaln untuk 

mendekaltkaln diri kepalda l-Nyal daln berjihaldlalh (berjualnglalh) di  jallaln-Nyal, algalr kalmu 

mendalpalt keberuntungaln."31 

 

  Suluk ini dilalkuka ln selalma l 10 ha lri balik dibulaln Ra lma ldhaln ma lupun dibulaln la linnyal. 32 

Untuk mencalpa li tujualn dallalm mendekaltka ln diri kepaldal Alllalh selalmal menjalla lnkaln iba ldalh suluk 

jalma lalh tidalk ha lnyal memerhaltikaln a lpa l ya lng diperintalhkaln sela lmal suluk, tetalpi juga l halrus 

memerhaltikaln la lralnga ln pa lntalnga ln selalma l menjallalnka ln suluk ta lrekalt Na lqsya lbalndiya lh Da lyalh 

Hida lyaltullalh Subulussa llalm seperti balnya lk malka ln, kalrena l balnya lk malkaln da ln duduk besalnda lr 

ya lng menjaldi sebalb daltalngnya l ralsa l malla ls. Kemudialn lalralnga ln balnya lk bicalra l ya lng tidalk 

bergunal da ln berma lnfala lt daln memalka ln sega llal ma lkalna ln ya lng mengalndung da lra lh ba lik itu secalra l 

lalngsung ma lupun tidalk la lngsung. Seperti dalging, ikaln telur daln ma lkalna ln insta ln yalng 

mengalndung dalra lh. Ha ll ini dilalralng selalmal menjallalnka ln ibaldalh suluk untuk mereda lm sedikit 

ha lwa l nalfsu sela lmal 10 ha lri menjalla lnkaln iba ldalh suluk. Ka lrena l dalla lm ilmu talsa lwuf da ln alkhla lk 

sa llalh sa ltu penyebalb tingginyal ha lwa l na lfsu dilihalt dalri alpa l yalng kital ma lkaln.33  

  Setelalh dalpa lt menjalga l diri dalri pa lntalnga lnnyal, ba lrulalh pa lra l jalmala lh mendalpa lt 

kemudalha ln untuk mencalpali tujualnnya l denga ln melalksa lna lkaln pra lktik suluk sebalga li berikut: 

  Bali’a lt. Da lla lm suluk talreka lt Na lqsya lbalndiyalh Da lya lh Hida lya ltullalh, bali’alt menja ldi 

urutaln perta lmal da llalm menjallalnka ln pra lktik suluk ka lrena l ba li’alt merupalka ln pintu ma lsuk a ltalu 

gerbalng uta lmal ba lgi callon murid yalng ingin memalsuki talreka lt untuk menjallalnka ln ibalda lh suluk. 

Oleh ka lrenalnyal bali’alt merupalka ln unsur uta lmal ya lng sa lnga lt penting dallalm sebua lh talreka lt. 

Bali’alt juga l da lpalt dima lknali seba lga li proses perjalnjialn a lnta lral murid denga ln mursyid nya l a lpalbila l 

seora lng murid ini hendalk memalsuki ibalda lh suluk. Da llalm proses bali’alt, terlebih dalhulu murid 

mengucalpkaln jalnji balhwa l ial telalh menyera lhkaln dirinyal untuk dibimbing oleh mursyid da lla lm 

 
 30 Mawaddah Azhari, Sekretariat Dayah Hidayatullah Subulussalam, Tri islaila, Hidayatullah kota Subulussalam, 9 

Oktober 2024. 
 31 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
 32 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
 33 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
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ra lngkal membersihkaln jiwa l untuk mendeka ltkaln diri kepalda l Alllalh. Kemudialn mursyid da lpalt 

menerimalnya l dengaln mengaljalrka ln zikir. Pembali’a ltaln ini jugal ditujukaln untuk memberika ln 

motivalsi balgi pengikut talreka lt yalng ingin melalksa lna lkan ibalda lh suluk alga lr sena lntialsa l 

melalksa lnalka ln zikir dengaln istiqomalh sebalga li konsekuensi dalri jalnji kepalda l mursyid ya lng palda l 

a lkhirnyal zikir merupalkaln ba lgialn da lri dalla lm hidupnyal.34  

Munculnyal a lja lraln pemba li’altaln ini da lpa lt dilalkukaln untuk Mengikat Komitmen 

Spiritual dalam bentuk ikrar bahwa seorang murid siap menjalani jalan suluk dengan penuh 

kesungguhan. Dalam suluk, seorang murid membutuhkan bimbingan mursyid agar tidak 

tersesat dalam perjalanan spiritualnya. Bai’at memastikan murid dan mursyid saling terhubung 

secara ruhani. Kemudian menerima izin dan barokah karena dalam tarekat, mursyid memiliki 

silsilah keilmuan yang bersambung hingga Rasulullah SAW. Dengan bai’at, seorang murid 

mendapatkan izin (ijazah) dan barokah dari mursyid untuk mengamalkan zikir dan amalan 

tarekat. Hal ini penting agar suluk yang dijalani menjadi sah dan efektif. Selain itu bai’at juga 

dilakukan untuk melibatkan perjanjian dengan Allah SWT. karena bai’at bukan hanya 

hubungan antara murid dan mursyid, tetapi juga janji dengan Allah SWT untuk mengikuti jalan 

yang diridhai-Nya. Ini memberikan dorongan spiritual yang kuat bagi murid dalam perjalanan 

suluknya. Hal ini juga bertujuan menja lga l kemurnialn zikir daln kesungguha ln murid untuk tetalp 

mengalmallka ln zikir tersebut.35 Bali’alt ini menjaldi sebua lh ketentualn, sehinggal pa lral murid halrus 

mengikralrkaln jalnji setial daln memaltuhi segalla l aljalra ln yalng dialjalrka ln oleh mursyid. Tidalklalh 

boleh seoralng murid memalsuki suluk talnpa l melewalti gerbalng bali’alt. 

Pualsa l…  Dallalm menjallalnka ln ibalda lh suluk pa ldal suluk ta lrekalt Na lsya lba lndiyalh Da lya lh 

Hida lyaltullalh Subulussa lla lm ini jalma lalh a lka ln melalksa lnalka ln pua lsa l. Pua lsa l ya lng dila lksa lnalka ln 

sa la lt menjalla lnkaln iba lda lh suluk a lda llalh pua lsa l qa lda l. Ja lmala lh wa ljib mengqalda l pua lsa l Ra lmaldha ln 

ya lng pernalh tertinggall di malsa l lalmpalu sela lmal menjallalnka ln ibalda lh suluk selalmal 10 ha lri. Hall 

ini menunjukkaln balhwa l tujualn da lri dija llalnka lnnyal suluk a ldalla lh untuk mengqalda l pualsa l, 

seba lgalimalna l ya lng kital ketalhui mungkin ba lnyalk dia lntalra l kital ya lng malla ls mengqalda l pua lsa lnya l 

jikal sendiri tetalpi jikal sedalng melalksa lna lkaln ibalda lh suluk kital dalpa lt mengqalda l pualsa l 

Ra lmaldha ln yalng perna lh tertinggall secalra l bersa lmal sa lmal. Sema lkin balnya lk halri seora lng jalma lalh 

melalksa lnalka ln suluk, malka l semalkin balnya lk pulal pualsa l qa lda l yalng da lpa lt ial ga lnti. Jikal ia l 

melalksa lnalka ln suluk 10 halri, malkal tergalntilalh qalda l pualsa l nyal 10 jikal iyal melalksa lna lka ln suluk 

20 a ltalu 30 ba lhkaln 40, malka l seba lnyalk itu pulal la lh pualsa l qa ldal ya lng da lpalt terlalksa lnal.36 

 
 34 Mawaddah Azhari, Wawancara. 

 35 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
 36 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
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Salla lt. Da llalm menjallalnka ln ibalda lh suluk, tentunyal kital wa ljib melalksa lnalka ln sa lla lt. 

Selalma l suluk kital tidalk ha lnya l melalksa lna lkaln sa lla lt falrdu ya lng limal wa lktu, tetalpi juga l 

melalksa lnalka ln salla lt qalda l. Dialnta lral kegialtaln dallalm menjalla lnkaln ibalda lh suluk ini, sela lin untuk 

mengqalda l pua lsa l, palda l suluk ta lrekalt Na lqsya lbalndiya lh Da lyalh Hida lya ltullalh untuk mendekaltka ln 

diri kepaldal Alllalh juga l dibalrengi dengaln tra ldisi lalinnyal, di alntalra lnya l melalksa lna lkaln sa llalt qalda l. 

Selalma l dilalksa lna lka lnnyal suluk ini, palral jalma lalh jugal melalkukaln sa llalt qa ldal selalma l 10 halri 

da llalm 5 wa lktu sa llalt. Ya lng ba lralng ka lli palra l jalmala lh tidalk perna lh melalksa lna lka ln qalda l sa llalt jika l 

tidalk tidalk didallalm kealda laln suluk. Selalin melalksa lna lka ln sa llalt falrdu limal walktu, mengqalda l 

pua lsa l daln mengdalqda l sa llalt, pa ldal suluk ini jugal melalksa lnalka ln sa llalt talsbih seca lral berjalmala lh 

ya lng dilalkukaln setelalh melalksa lna lkaln sa lla lt isyal. Ba lra lngkalli a ldal ja lmala lh ya lng tidalk pernalh 

melalksa lnalka ln sa llalt talsbih selalin da lri palda l didalla lm melalksa lnalka ln suluk. 

Ralbiṭa lh Mursyid. Ralbiṭa lh Mursyid ini dila lkukaln untuk menyaltukaln ha lti murid da ln 

mursyid dengaln tujua ln mendalpa ltalkn ba lroka lh da lri mursyidnyal besertal ba lroka lh da lri Ra lsulullalh 

SAlW. Da llalm menempuh perjalla lnaln spirituall ini sehinggal dalpa lt mencalpa li tujualn utalma lnyal 

da llalm menjallalnka ln ibaldalh tersebut yalitu mencalpali kedekalta lnnyal dengaln Alllalh SWT. Ralbiṭalh 

Mursyid jugal berupal upa lyal menghaldirka ln wa ljalh mursyid dengaln alda lb. Mengha ldirka ln walja lh 

mursyid berupal halya llaln ya lng dalpa lt tertalncalp da llalm halti alga lr sala lt menjallalnka ln ibalda lh suluk 

selallu meralsa lkaln da llalm pengalwa lsa ln mursyid untuk menjaluhka ln diri dalri kelallalia ln suluknyal. 

Denga ln menghaldirkaln wa ljalh mursyid buka ln beralrti murid ingin memintal sesua ltu kepa lda l 

mursyid, kalrenal mursyid tidalk memiliki kekualsa laln a lpalpun untuk dalpalt diberikaln kepalda l 

muridnyal. Halnya llalh Alllalh SWT yalng memiliki kekualsa la ln untuk memberikaln sesua ltu altalupun 

tidalk memberikaln sesua ltu. Ha ll seperti ini selallu dialjalrka ln oleh mursyid palda l setialp 

pembali’alta ln murid (berjalnji untuk selallu mengalmallka ln alma ll salleh daln menjaluhi segalla l 

lalra lnga ln secalral sempurnal la lhir daln baltin) pa ldal wa lktu penerimalaln murid balru. 37 Denga ln 

keyalkina ln seperti ini, malka l tidalk alda l allalsa ln lalgi untuk mengkalfirka ln konsep ralbiṭalh mursyid 

ya lng berkembalng da lla lm pengalmallaln ta lreka lt Na lqsyalba lndiyalh seperti tuduhaln ya lng dilalkuka ln 

oleh sebalha lgialn oralng muslim. 

 Ketikal seoralng murid membualt sua lsa lna l kebaltinalnnyal tidalk pernalh terlepals da lri 

kehaldira ln salng mursyid di malnalpun, ka lpa lnpun sala lt alpalpun. Ha ll inilalh yalng disebut sebalga li 

ralbiṭalh. Ma lnfala lt ralbiṭalh menjaldi sebua lh sa lralna l untuk menjaldi benteng keistiqomalhaln seoralng 

murid dallalm menjallalnka ln ibalda lh suluknya l. Ka lrenal, sa la lt seoralng murid mulali lalla li dengaln 

zikirnyal, jikal ial selallu meralsa l dialwa lsi oleh mursyidnyal sehinggal murid tidalk a lkaln bisa l lallali 

 
 37 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
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ba lhkaln melalkuka ln malksia lt kalrena l selallu meralsa l dialwa lsi oleh mursyid.38 Ka lrenal seoralng 

murid alkaln lallali dengaln zikirnyal daln melalkuka ln malksialt jikal ial tidalk melalkuka ln ralbiṭalh dallalm 

ha lti salnuba lrinyal. Ralbiṭalh sa lngalt penting da llalm menjalla lnkaln ibalda lh Suluk. 

Talwaljjuh. Talwaljjuh a lda llalh berha ldalp ha lda lpa ln a ltalu menghalda lp. Mengha lda lp disini da lpalt 

dialrtikaln da llalm beberalpa l malknal. Pertalma l, memallingkaln yalitu memallingkaln sesua ltu selalin 

Alllalh da ln menfokuskaln diri kepaldal Alllalh SWT. Kedual, menghalda lp yalitu berhaldalp ha ldalpa ln 

seora lng mursyid daln murid dallalm proses perjallalna ln spirituall. Talwaljjuh aldallalh istilalh da llalm 

talsa lwuf ya lng menga lcu pa ldal sua ltu kea ldala ln di ma lnal seseora lng memusa ltkaln seluruh perhaltialn, 

pikiraln, da ln ha ltinyal halnya l kepalda l Alllalh. Talwaljjuh jugal dimalkna li seba lgali duduk berhalda lp 

ha ldalpa ln ya lng jugal merupalkaln sebua lh a ljalra ln talsa lwuf da lri mursyid secalral la lngsung ya lng 

dilalkuka lnnyal buka ln dengal ka ltal ka ltal, tetalpi dengaln pikiraln yalng sela llu menghalda lp Alllalh. Ini 

a ldalla lh upalyal untuk mencalpali hubungaln ya lng lebih untuk mendekaltka ln diri kepalda l Alllalh. 

Talwaljjuh jugal beralrti meninggallkaln pikira ln pikiraln selalin halnya l kepaldal Allla lh SWT sesuali 

dengaln ma lkna lnyal. Talwaljjuh a lda llalh wa lja lh, ya lng dimalkna lka ln talwaljjuh dallalm ta lreka lt alda llalh 

menghalda lpkaln wa ljalh kital kehaldalpa ln Allla lh SWT. Talwaljjuh disini berisikaln zikir ya lng telalh 

dialja lrkaln mursyid sesua li dengaln tingkalta lnnyal ma lsing malsing. Talwaljjuh dilalkuka ln dalla lm 

rua lngaln tertutup daln dilalkuka ln setelalh melalksa lnalka ln sa llalt falrdu. dengaln menutupi kepalla l 

dengaln ka lin, guna l untuk mencalpali kekhusyuka ln. Talwaljjjuh da ln suluk memiliki sedikit 

perbedala ln yalng dimalna l talwaljjuh dalpa lt dilalkuka ln kalpa ln sa lja l, sedalngka ln suluk dila lkukaln di 

wa lktu yalng telalh ditentukaln. 

 Zikir. Zikir merupalka ln sa llalh sa ltu almallaln suluk dallalm talrekalt Nalqysba lndya lh yalng 

pa lling utalmal. Zikir menjaldi titik terberalt a lmallaln suluk dallalm talrekalt Nalqsya lba lndiya lh Dalya lh 

Hida lyaltullalh Subulussa llalm. Da llalm talreka lt ini zikir dilalkuka ln secalra l berulalng ula lng dengaln 

menyebut nalmal Alllalh sebalnya lk balnya lknya l, dengaln tujualn mencalpa li kedekaltaln dengan Alllalh 

SWT. Yalng menjaldi perbedalaln alnta lral talrekalt Na lqsyalba lndiyalh dengaln a lliraln lalin da llalm hall 

zikir yalng la lzimnyal a lda llalh zikir dialm (khalif “tersembunyi” altalu qallbi ” da llalm ha lti”).39 

Seba lgali lalwa ln dalri zikir kerals (dhalhri) ya lng lebih disukali talrekalt-talreka lt lalin. Kemudialn 

jumlalh hitungaln zikir yalng mesti dialma llka ln balik secalral berjalmala lh malupun sendiri sendiri 

untuk mendalpaltka ln kuallitals zikir yalng malksimall. 

 
 38 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
 39 Mawaddah Azhari, Sekretariat Dayah Hidayatullah Subulussalam, Tri Islaila, Hidayatullah Kota Subulussalam, 

9 Oktober 2024. 
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Da llalm suluk ta lrekalt Na lqsya lba lndiyalh Da lya lh Hida lyaltullalh Subulussa lla lm, Mursyid 

memberikaln talrget zikir yalng ha lrus dikhaltalmka ln sehalri semallalm sesua li dengaln tingka lt kela ls 

ya lng dialjalrka ln mursyid alda llalh seba lgali berikut: 

➢ Zikir Ismu Zalt. Zikir ini alda llalh zikir tingkalt pertalma l, zikir ismu zalt beralda l 

dialnta lral dua l ruals ja lri di pertengalhaln rusuk a lgalk sebelalh kiri dengaln digeralkkalnnya l 

jalri telunjuk kalna ln yalng berkekallaln da ln berkepalnjalnga ln sertal diikuti geralka ln 

telunjuk dengaln halti sa lmbil menyebut na lmal Alllalh (A lllāh-Alllāh-Alllāh) dalla lm 

kealda la ln malta l tertutup, lidalh beraldal dilalngit lalngit mulut daln dengaln kealda la ln 

mulut terkunci ralpa lt.40 Dida llalm suluk, mursyid memerinta lhkaln muridnyal untuk 

melalkukaln zikir ismu zalt sebalnya lk 70.000 sia lng daln ma llalm. Zikir talha lp alwa ll ini 

dilalkuka ln untuk melaltih halti daln pikiraln selallu haldir bersalma l Alllalh.  

➢ Zikir Laltal’if Sembilaln. Zikir ini zikir tingka lt kedual. Zikir laltal’if sembilaln ini 

beralda l di balgia ln ha llus dalla lm diri kital ya lng berpusa lt di semual kehidupaln malnusia l. 

Zikir ini dilalkuka ln sa lmal dengaln zikir ismu zalt ya litu menyebut nalma l Alllalh (Alllāh-

A lllāh-Alllāh) yalng dilalkuka ln talnpal bersua lra l dengaln jumlalh 9.000 kalli. Zikir laltal’if 

mempunyali limal tempalt ya lng ha lrus dizikirkaln ya litu pa ldal ba lgia ln qallalb (ha lti) 

seba lnyalk 5000 ka lli, ruh (jiwal) seba lnyalk 1000 ka lli, sir (nuralni terdallalm) sebalnya lk 

1000 ka lli, khalfi (kedallalmaln tersembuyi) sebalnya lk 1000 kalli, daln alkhfal’ 

(kedalla lmaln palling tersembunyi) sebalnya lk 1000 ka lli.41  

➢ Zikir Laltal’if sebelals. Zikir ini zikir tingka lt ketigal, sa lma l seperti zikir laltal’if 

Sembilaln, zikir laltal’if sebelals ini juga l bera ldal di ba lgia ln ha llus da llalm diri kital ya lng 

berpusa lt di semual kehidupaln malnusia l. Zikir ini dilalkuka ln salmal dengaln zikir ismu 

zalt ya litu menyebut nalmal Allla lh (A lllāh-Alllāh-A lllāh) yalng dila lkukaln ta lnpa l bersua lra l 

dengaln jumlalh 11.000 ka lli seha lri sema llalm.42 Zikir la ltal’if sebelals ini mempunyali 

tujuh tempalt ya lng ha lrus dizikirkaln dila lkukalnnya l pa lda l ba lgialn qallalb (ha lti) 

seba lnyalk 5000 ka lli, ruh (jiwal) seba lnyalk 1000 ka lli, sir (nuralni terdallalm) sebalnya lk 

1000 ka lli, khalfi (kedalla lmaln tersembuyi) seba lnyalk 1000 ka lli, alkhfal’ (kedalla lmaln 

pa lling tersembunyi) sebalnya lk 1000 ka lli, nalfs all na ltiqalh (a lka ll budi) sebalnyalk 1000 

ka lli, kull all jalsa ld (ja lsa ld) sebalnya lk 1000 ka lli. 

➢ Zikir Nalfyi Wa l Isbalt. Zikir ini tingka lt keempalt, zikir ini berbeda l dengaln zikir 

ismu da ln zikir laltal’if yalng mengucalpka ln (A lllāh-Alllāh-Alllāh). Zikir ini memba lca l 

 
 40 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
 41 Mawaddah Azhari, Wawancara. 
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ka llimalt “Lal ilalhal illalllalhu” di dalla lm ha lti. Penalma laln zikir na lfyi wal isbalt 

didalsa lrka ln pa lda l ka llimalt zikir itu ya lng bermalkna l nalfyi (menialda lkaln) da ln isba lt 

(menetalpka ln). Zikir ini dilalkukaln denga ln memejalmka ln malta l da ln mengaltupka ln 

mulut, gigi alta ls meralpa lt ke gigi balwa lh, lidalh melekalt ke lalngit-lalngit, nalfa ls 

ditalha ln, lallu memulali zikir di dallalm halti. dengaln bunyi “lā” dengaln talrika ln nalfa ls 

da lri balwa lh pusa lt. Lallu diteruskaln ke altals sa lmpali ke ubun ubun. Kemudialn bunyi 

“Ilalhā” dita lrik ke balhu ka lna ln, kemudialn dilalnjutkaln dengaln bunyi “illa lllāh” ya lng 

disertali dengaln hempalsa ln na lfals melewalti bidalng dalda l da ln dihentalkka ln serta l 

dipalluka ln salmpa li dijalntung. inilalh kaltal Alllalh dihujalmkaln dengaln sekualt tenalga l. 

sehinggal teralsa l pa lna lsnya l keseluruh balda ln. Dengaln membalya lngkaln ja lntung 

mendenyutkaln na lmal Alllalh denga ln memba lral zikir ini memusa ltka ln kedalsa lralnnya l 

sertal membalya lngka ln na lmal Allla lh itu bergetalr da ln memalncalrka ln pa lna ls) diseluruh 

titik yalng dizikirkaln. 

➢ Zikir Wuquf. Zikir ini zikir tingkalt kelima l, zikir ini menghimpun zikir pa lda l zikir 

laltal’if sembilaln daln laltal’if sebelals ya litu qallalb (halti), ruh (jiwal), sir (nuralni 

terdallalm), kha lfi (kedallalmaln tersembuyi), alkhfal’ (keda llalmaln pa lling tersembunyi), 

nalfs a ll naltiqa lh (a lkall budi), kull a ll ja lsald (ja lsa ld) menjaldi sa ltu daln diha lda lpkaln 

kepalda l Allla lh. Sehinggal muncullalh taljallli Nur Allla lh ya lng tidalk terhinggal. Zikir 

wuquf ini merupalka ln inti salri dalri ibaldalh ha lji ketikal wuquf di Alralfa lh. 

➢ Zikir Muralqa lbalh. Zikir ini tingka lt zikir teralkhir. Dengaln mengucalpka ln ka llimalt 

“lā ilāhal illalllāh” di dallalm halti secalral berulalng-ula lng. Zikir muralqalbalh ini terdiri 

da lri 7 balgialn, ya litu   itlalq, ya lng dimalnal zikir ini dilalkuka ln oleh seoralng da ln ingalt 

a lkaln za lt Alllalh, balhwa lsa lnya l Alllalh meliha lt daln mengetalhui sega llal perbualta lnnya l 

da ln Alllalh jugal mendengalr segalla l percalka lpalnnya. Alf’a ll yalng dimalna l 

berkekallalnnya l seora lng halmba lh bertalwa ljjuh sertal memalnda lng zalt ya lng bersifalt 

dengaln sega llal sifalt yalng sempurnal sertal suci daln bersih dalri segalla l sifalt yalng 

kura lng. Mal’iyyalh, ya lng dimalna l berkeka llaln seoralng ya lng seda lng bertalwa ljjuh 

memalndalng kepalda l Alllalh daln Alllalh bersalmal ka lmu di malna lpun kalmu beraldal da ln 

dengaln kea ldala ln a lpa lpun. A lqralbiyyalh, ialla lh dimalna l seoralng ha lmba l ya lng sedalng 

bertalwa ljjuh memalnda lng betalpa l dekaltnya l Alllalh kepa ldalnya l. A lḥaldiyyalh all-zalt, 

ialla lh dimalna l seora lng ha lmbal berta lwa ljjuh memalndalng kepa lda l Alllalh ya lng esa l za lt 

nya l yalng tergalntung kepalda lnyal sega llal sesua ltu yalng berdiri sendiri. Dhalt all- balḥt 

wal all-salrtf, ialla lh di malnal seora lng halmbal bertalwa ljjuh dengaln memalnda lng kepalda l 
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zalt Allla lh yalng merupa lkaln sumber timbulnya l kesempurnalaln, kena lbialn, kera lsulaln 

sertal Ulul Almri. Daln talhlil lisaln, yalitu melalksa lna lkaln zikir nalfi isbalt yalng 

diucalpka ln secalral jalhir yalng dimalna l dilalksa lna lkaln pa ldal wa lktu tertentu yalng telalh 

ditetalpka ln oleh mursyid. Kallimalt “lā ilāhal illalllāh” dibalca l 100 kalli setelalh selesali 

ditalmbalh mengucalpkaln “Muhalmmaldalrralsulullalllāh”.43 

Khalta lm. Berdalsa lrkaln halsil penelitialn Alnital pa ldal skripsi dengaln judul “Peraln Albuyal H. 

Qalhalruddin dallalm talreka lt Nalqsyalbalndiyalh di Kotal Subulussallalm Provinsi A lceh” ba lhwa l 

kha ltalm dialrtikaln seba lgali penutup altalu alkhir. Khaltalm dalla lm suluk talrekalt Nalqsya lbalndiya lh 

a ldalla lh sebualh pencalpa lialn spirituall yalng sa lnga lt berhalrga l. Proses menuju khaltalm membutuhkaln 

kesa lbalra ln, ketekunaln, daln bimbingaln seora lng mursyid. Balgi seoralng murid, khalta lm bukaln 

ha lnyal sebua lh tujualn, tetalpi jugal sebua lh perjalla lnaln spirituall ya lng penuh malknal. Kha lta lm dallalm 

konteks suluk talreka lt Nalqsya lba lndiyalh memiliki malknal ya lng lebih luals da lripalda l sekalda lr 

menyelesalika ln talrget zikir. Ini merupalka ln sebualh pencalpalia ln spirituall ya lng menalnda li 

beralkhirnya l sa ltu talha lp perjallalna ln ba ltin seora lng murid daln dimulalinya l talhalp ba lru.44  

 Ma lnfa lalt da lri dilalkuka lnnyal kha lta lm alda llalh untuk mencalpa li kehidupaln ya lng ba lik da ln 

ha lkiki, mendalpalt kekualtaln ba ldaln da llalm melalkuka ln perjualngaln melalwa ln halwa l na lfsu, daln 

mendalpa lt ketenalngaln ha lti daln memperoleh kekhyusuka ln.45  

b. Perspektif Allquraln Suralh Allmalidalh/5: 35 terhaldalp Pralktik Suluk Talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh Dalyalh Hidalyaltullalh Subulussallalm  

 Da llalm Islalm, seba lgali bentuk dalri penghalmbala ln kital kepalda l Alllalh alda llalh mendekaltka ln 

diri kepaldal Alllalh, denga ln mencalri jallaln a ltalu a lmalla ln yalng bertujualn untuk mendeka ltkaln diri 

kepalda l Alllalh.46  Da lla lm Allquraln surah almaidah/5: 35 konsep mendekaltka ln diri kepalda l Alllalh 

merupalka ln hall yalng salnga lt penting daln berulalng kalli ditekalnkaln. Allquraln mengga lmbalrka ln 

hubunga ln alnta lral ma lnusial da ln Alllalh seba lga li sualtu ikalta ln yalng sa lnga lt mendallalm ya lng penuh 

dengaln ka lsih sa lyalng. Da llalm ha ll ini, mendekaltka ln diri kepalda l Alllalh beralrti berusalha l untuk 

lebih mengenall-Nya l, mengikuti petunjuk-Nya l, da ln memaltuhi segallal perintalh sertal menjaluhi 

sega llal lalra lngaln-Nya l. Sebalga li pedomaln da llalm Islalm, Allquraln mengaljalk daln menuntut kita l 

untuk selallu mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh dengaln mencalri jallaln menuju tuhaln daln 

mengerjalka ln segallal a lpa l alpa l yalng diperintalhka ln oleh Alllalh SWT. Perintalh ini dialmbil dalri alya lt 

Allqura ln da llalm sura lh Allma lidalh/5: 35 dijelalska ln ba lhwa l Alllalh memerintalhka ln ora lng ya lng 

 
 43 Mawaddah Azhari, wawancara. 

44 Anita,” Peran Abuya H. Qaharuddin Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Dikota Subulussalam Provinsi Aceh”, 17. 

 
 46 Mawaddah Azhari, wawancara. 
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berimaln untuk selallu bertalqwa l dengaln mencalri jallaln untuk mendekaltkaln diri kepalda l-Nya l. 

Kemudialn Alllalh juga l memerintalhka ln untuk berjualng di jallaln Alllalh a lga lr menda lpaltka ln 

keberuntungaln.47  

 Kemudialn Allqura ln surah almaidah/5: 35 juga l menuntut konsep mendeka ltka ln diri 

kepalda l Allla lh dengaln menala lti segalla l perintalh Allla lh da ln menjaluh ka ln la lralnga ln Allla lh. Ha ll ini 

da lpalt kital ketalhui dengaln menjalla lnkaln perintalh Alllalh yalitu beribaldalh kepa ldal Allla lh seperti 

mengerjalka ln sa llalt, berpualsa l di bulaln Ralmaldha ln daln berzikir kepalda l Alllalh dengaln menyebut 

na lmal Alllalh seba lnyalk ba lnya lk nyal, seba lgalimalna l ya lng telalh dijelalska ln da llalm Allquraln sura lh All- 

Imraln/3: 191 ba lhwa l ora lng ora lng ya lng berzikir daln mengingalt Alllalh sa lmbil duduk, berdiri 

a ltalupun berbalring dalla lm alrtialn oralng oralng yalng mengingalt Alllalh dallalm kealdala ln alpa lpun daln 

ka lpalnpun, sertal memikirkaln tentalng penciptal lalngit daln bumi daln meyalkini balhwa l tidalklalh 

mungkin segallal a lpa l yalng a lda l di lalngit da ln bumi diciptalka ln dengaln sia l sia l, alda llalh seba lgali 

bentuk mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh a lgalr sela lmalt dalri siksa l a lpi Neralka l. Selalnjutnya l 

meninggallkaln alpa l a lpal sa ljal ya lng dilalralng oleh Alllalh ba lik itu berupal kemalksialta ln ba lik itu 

malksia lt halti, lisaln malupun perbualtaln.48 Hall ini dalpalt dialtalsi dengaln membersihkaln ha lti alga lr 

da lpalt meralsa lkaln keha ldiralt Alllalh SWT.  

 Melallui semual ini, mendekaltka ln diri kepa ldal Alllalh merupalka ln perjallalna ln yalng tida lk 

pernalh putus, dimalna l setialp lalngkalhnya l mempunyali tujualn mendekaltkaln ha lmbalnya l kepalda l 

Alllalh. Allqura ln surah almaidah/5: 35 memberikaln petunjuk yalng jelals da ln menuntun umalt 

Isla lm untuk selallu berusalhal a lgalr menjaldi umalt Islalm yalng dekalt kepalda l Alllalh. Dengaln 

demikialn, mendekaltkaln diri kepaldal Allla lh buka ln halnya l seka ldalr konsep, tetalpi merupa lkaln ca lral 

hidup yalng ha lrus diwujudka ln dallalm tindalka ln daln perilalku sehalri-ha lri. 

 Setelalh diuralika ln konsep konsep mendekaltkaln diri kepa ldal Allla lh da llalm Allqura ln da lpa lt 

dilihalt mengenali perspektif Allquraln surah almaidah/5: 35 terha lda lp pralktik talrekalt 

Na lqsya lba lndiyalh Da lyalh Hida lyaltullalh Allqura ln Subulussa llalm. Sebalga limalnal da lri alpa l ya lng telalh 

dijelalska ln da lla lm wa lwa lncalral bersa lma l Usta ld Ma lwa ldda lh sela lku sekretalrialt Da lya lh Hida lyaltullalh 

ba lhwa l dilalksa lna lkalnnya l ibalda lh suluk ini sesua li dengaln alpal ya lng dituntut di dalla lm Allquraln. 

Ha ll ini sejallaln dengaln konsep mendeka ltkaln diri kepalda l Alllalh di dallalm Allqura ln surah 

almaidah/5: 35 mengena li perintalh menca lri jallaln menuju A lllalh. Seba lgalimalna l ya lng telalh 

 
 47 Mawaddah Azhari, wawancara. 
 48 Mawaddah Azhari, wawancara. 
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dijelalska ln ba lhwa l sa llalh sa ltu jallaln menuju Alllalh itu dengaln mengikuti ibalda lh suluk. Kemballi 

dijelalska ln ba lhwa l suluk aldalla lh perjalla lnaln spirituall untuk mengenall daln meralsa lkaln kehaldira lt 

zalt Alllalh a lgalr kital malkin dekalt da ln cintal kepalda l Alllalh. Sega llal pra lktik yalng dilalkuka ln selalma l 

menjallalnka ln ibalda lh suluk ini aldalla lh murni untuk mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh, teta lpi untuk 

memalsuki ibaldalh suluk ini kital ha lrus mengikuti taltal calral ya lng telalh dialjalrka ln da llalm ilmu 

talsa lwuf ya lng telalh diseba lr lualska ln oleh Syekh daln Sufi menja ldi ilmu talrekalt Na lqsya lba lndiyalh. 

Alda lpun ta ltal ca lral da llalm a ljalra ln ta lrekalt sebelum memalsuki iba lda lh suluk ini ha lrus melallui proses 

bali’alt untuk berjalnji mengikuti alja lraln tersebut salmpali selesali. Setelalh melalkuka ln bali’alt 

ba lrulalh diperbolehkaln memalsuki iba ldalh suluk. Ha ll ini seja llaln denga ln pra lktik suluk tingkalt 

pertalmal pa ldal suluk ta lrekalt Na lqsya lbalndiya lh Da lyalh Hida lyaltullalh Subulussa lla lm. 

 Kemudialn konsep mendekaltkaln diri selalnjutnyal dengaln mena lalti segalla l perintalh Allla lh 

seperti melalksa lna lka ln sa llalt, berpualsa l daln berzikir, ini sejallaln denga ln pralktik altalu a lmalla ln yalng 

a ldal da llalm suluk talrekalt Na lqsya lbalndiyalh Da lya lh Hidalya ltullalh Subulussa lla lm. Kalrena l selalma l 

suluk ini suda lh tentu kital wa ljib melalksa lna lkaln sa lla lt limal wa lktu, tetalpi dalla lm suluk ini tidalk 

ha lnyal mengerjalka ln sa llalt falrdu, tetalpi juga l mengerjalkaln sa lla lt talsbih ya lng ba lralng ka lli alda l 

jalma lalh ya lng tidalk pernalh melalksa lna lknnya l. Selalin dalri palda l itu sallalt ya lng dilalkuka ln dallalm 

suluk ini aldalla lh sa llalt qalda l yalitu menggalnti salla lt yalng pernalh ditinggallka ln di malsa l lalmpalu. 

Da ln melalksa lnalka ln pua lsa l Ralma ldhaln jika l wa lktu dilalksa lna lka lnnyal suluk di da lla lm bulaln 

Ra lmaldha ln, tetalpi jikal dilalksa lna lkaln di lua lr bulaln Ralmaldha ln, malka l pualsa l ya lng dilalkuka ln 

a ldalla lh pualsa l qalda l Ralmaldha ln yalitu mengga lnti pualsa l Ra lmaldha ln yalng pernalh tertingga ll selalma l 

hidupnyal ya lng ba lra lng ka lli belum pernalh digalnti. Ha ll ini sejallaln denga ln pra lktik suluk tingkalt 

ke dual da ln ketigal pa lda l suluk talrekalt Na lqsya lbalndiya lh Da lyalh Hida lyaltullalh Subulussa llalm. 

 Kemudialn memaltuhi perintalh Alllalh untuk mendekaltkaln diri kepalda l-Nya l selalnjutnya l 

dengaln berzikir daln mengingalt Allla lh serta l menyebut nalmal Allla lh seba lnyalk ba lnya lknya l da llalm 

kealda la ln alpalpun da ln kalpaln pun. Di dallalm suluk sudalh tentu zikir ini dila lksa lna lka ln untuk 

menyucikaln halti alga lr dalpalt meralsa lka ln keha ldiralt Alllalh SWT. Proses dilalkuka lnnya l zikir dalla lm 

suluk ini ialla lh sa lalt melalksa lna lka ln talwaljjuh balik secalra l jalmala lh malupun sendiri. Sebelum 

melalkukaln talwaljjuh tentunyal kital halrus menjallalnka ln taltal calral ya lng telalh dialjalrka ln dallalm 

talreka lt Nalqsya lba lndiyalh ya litu melalkukaln ra lbiṭalh mursyid untuk mejaluhka ln diri dalri kelallalilaln 

sa la lt melalksa lna lkaln zikir dalla lm talwaljjuh. Zikir dallalm talwaljjuh yalng di la lkukaln da llalm suluk ini 

bertujualn untuk membersihkaln halti alga lr da lpalt menjaluhi alpa l salja l yalng telalh dilalra lng oleh Alllalh 

berupal malksia lt balik dalri halti, lisaln malupun perbualtaln ka lrenal zikir dallalm suluk ini menzikirkaln 

ke lubuk halti yalng palling dallalm tempalt di malna l alwa ll mulalnyal malksia lt itu timbul, ya litu halti. 
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Konsep mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh berupa l mengerjalkaln perintalh daln menjaluhka ln diri dalri 

lalra lnga ln ini sejallaln dengaln pra lktik suluk talrekalt Na lqsya lba lndiyalh Da lya lh Hida lyaltullalh 

Subulussa lla lm palda l pralktik keempalt, kelimal da ln keenalm. 

PENUTUP 

Simpulan 

  Da llalm pelalksa lna la ln suluk ta lrekalt Na lqsya lba lndiyalh Da lya lh Hida lya ltullalh Subulussa lla lm 

pa lral ja lmala lh tidalk ha lnya l sekedalr menjalla lni traldisi ya lng berupal pra lktik, tetalpi juga l da lpalt 

memberi ketenalga ln jiwal da ln meningkaltka ln ralsa l kecintalaln terhalda lp sa lng penciptal denga ln 

meralsa lka ln haldirnyal zalt Alllalh dalla lm halti sehinggal dalpa lt mencalpa li tujualn untuk mendekaltka ln 

diri kepaldal Allla lh. Temualn ini menunjukka ln balhwa l bena lr dengaln menjallalnka ln pralktik suluk 

talreka lt Nalqsya lba lndiyalh Da lyalh Hida lya ltullalh Subulussa lla lm dalpalt meningkaltkaln ketalqwa la ln 

kepalda l Alllalh kalrena l pralktik yalng dilalkuka ln memalng untuk mencalpa li tujua ln yalitu 

mendekaltkaln diri kepalda l Allla lh SWT. Selalma l menjallalnka ln ibalda lh suluk ta lrekalt 

Na lqsya lba lndiyalh Da lyalh Hida lya ltullalh Subulussa llalm selalma l 10 halri jalmala lh a lkaln mengikuti 

pra lktik yalng a lda l didalla lm suluk ya litu bali’a lt, sa llalt, pua lsa l, ra lbiṭalh mursyid, ta lwaljjuh, zikir, daln 

kha ltalm. Pralktik ini berfungsi seba lgali sa lra lnal untuk mencalpa li kesaldalra ln spirituall ya lng lebih 

tinggi, sertal seba lga li bentuk penghalmba laln kital kepa ldal Allla lh untuk mendekaltka ln diri kepalda l-

Nya l. 

 Konsep mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh da llalm Allquraln dalla lm suralh Allmalidalh/5: 35 

ya litu perintalh mencalri jallaln menuju Alllalh, memaltuhi segalla l perintalh Allla lh seperti 

melalksa lnalka ln sa llalt, pualsa l daln zikir, sertal menjaluhka ln diri dalri lalra lnga ln nya l dengaln 

membersihkaln halti. Hall ini sudalh sejallaln dengaln pralktik suluk talrekalt Na lqsya lbalndiya lh Dalya lh 

Hida lyaltullalh Subulussa lla lm ka lrenal sega llal a lmallaln da ln pra lktik ya lng dilalkuka ln da llalm suluk ini 

sesua li dengaln konsep mendeka ltkaln diri kepalda l Allla lh da lri alpa l ya lng telalh dia ljalrka ln da llalm 

Allqura ln da ln murni untuk mendekaltkaln diri kepa ldal Allla lh. Sesua li dengaln perintalh mencalri ja llaln 

meuju tuhaln da llalm Allqura ln sura lh Allma lida lh/5: 35, balhwa l Allla lh memerintalhka ln kital untuk 

mencalri jallaln menuju-Nyal. Selalin untuk mengingalt Alllalh proses ini jugal da lpalt membersihkaln 

ha lti daln jiwal melallui pengalmalla ln zikir mencerminkaln aljalra ln da llalm Sura lh All-Imra ln/3: 191 

tentalng oralng oralng ya lng berzikir daln mengingalt Alllalh dalla lm kealda la ln alpa lpun daln di 

malna lpun. Zikir ini dalpalt membersihkaln halti supalya l bersih dalri segalla l penyalkit halti yalng 

menimbulkaln terjaldinya l perbualtaln malksia lt balik malksia lt lidalh, ha lti alta lupun perbua ltaln. Da ln 
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sega llal pra lktik yalng dila lkuka ln da llalm suluk suda lh sesua li denga ln a lja lraln ta lrekalt Na lqsya lbalndiya lh 

ya lng telalh dia ljalrkaln da llalm Isla lm dengaln menuntut dalri a lpal ya lng alda l da llalm Allquraln. 

Saran 

Kepa ldal piha lk Da lyalh Hida lya ltullalh Subulussa llalm a lgalr membukal ka ljialn untuk alna lk mudal 

mengenali pralktik suluk da ln hubunga lnnya l dengaln kehidupa ln sa la lt ini untuk menalmba lh 

pemalha lmaln da ln meningkaltkaln pa lrtisipalsi a lnalk muda l untuk mengikuti kegia ltaln suluk talreka lt 

Na lqsya lba lndiyalh Dalya lh Hidalya ltullalh Subulussa llalm ini gunal membentuk genera lsi muda l 

berkalra lkter talrekalt. Kepalda l ja lmalalh suluk diha lralpka ln melalkukaln talwaljjuh malndiri di rumalh 

malsing malsing di lualr wa lktu dilalksa lna lkalnnya l kegialtaln suluk alga lr tetalp terpelihalral zikir yalng 

telalh dialjalrka ln selalmal melalksa lna lkaln suluk gunal untuk menyucikaln halti algalr teta lp dekalt 

dengaln Allla lh SWT. Kepa lda l pembalcal khususnya l uma lt Isla lm daln genera lsi muda l, a lgalr 

menjaldikaln penelitialn ini sebalga li motiva lsi daln dorongaln untuk membentuk keingina ln 

mengikuti ibalda lh suluk ta lrekalt Na lqsya lba lndiyalh Da lya lh Hida lya ltullalh Subulussa llalm ya lng 

dilalkuka ln selalmal 10 ha lri untuk menalmbalh kecintala ln kepalda l Alllalh SWT. 
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